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Abstract 
The research of interrogative sentence in Dayak Kanayatn Language is a syntaxis study 
conducted at Bolat Village, Sampuro, Mempawah Hulu District of Landak Regency. 
The discussion in this study was delimited into three subdivisions, namely features, 
syntaxis structures, and the form of text negotiating text supplement in DKL. This study 
aimed to determine the characteristics, syntaxis structures, and the negotiating text 
supplement in DKL. The method used in this study was descriptive with the form of 
qualitative research. The data was collected using cakap semuka, recording, and 
notetaking techniques. The data collection instrument used were interview guidelines, 
recorders, and notes. According to the research, there were six features of interrogative 
sentences in DKL: an interrogative sentence with a question mark, an interrogative 
sentence based on sentence focus and question mark, an interrogative sentence without 
question mark, alternative interrogative sentence, negative interrogative sentence, and 
embroidered question sentence. There are fourteen interrogative sentence structures 
with question marks, four based on sentence focus and question marks, fifteen structures 
without question marks, eleven structures of an alternative interrogative sentence, ten 
structures of a negative interrogative sentence, and five structures of an embroidered 
interrogative sentence. 




Suku Dayak merupakan satu di antara 
keberagaman suku yang ada di Indonesia. 
Suku Dayak adalah penduduk asli Pulau 
Kalimantan yang tersebar hampir di seluruh 
wilayah Kalimantan Barat. Suku Dayak 
memiliki subsuku dan bahasa yang berbeda-
beda pada setiap daerah, satu di antaranya 
suku Dayak yang memiliki banyak subsuku 
adalah Dayak Kanayatn. Penyebaran suku 
Dayak Kanayatn paling banyak terdapat pada 
empat wilayah, yaitu di Kabupaten Landak, 
Kabupaten Bengkayang, Kabupaten 
Mempawah, dan Kabupaten Kubu Raya. Dari 
keempat kabupaten tersebut, sebaran suku 
Dayak Kanayatn paling banyak terdapat di 
Kabupaten Landak. 
BDK pada umumnya memiliki 
kedudukan yang sama dengan bahasa daerah 
yang ada di Indonesia, yaitu sebagai ciri khas 
atau identitas suatu daerah, serta menjadi 
warisan budaya masyarakat penutur BDK 
yang kemudian menjadi alat komunikasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Satu di antara 
daerah yang menggunakan BDK dialek Ba 
Ahe sebagai bahasa yang digunakan dalam 
kegiatan komunikasi sehari-hari adalah Dusun 
Bolat, Desa Sampuro, Kecamatan Mempawah 
Hulu, Kabupaten Landak. Penutur BDK di 
Dusun Bolat, Desa Sampuro masih sangat 
banyak sebab populasi atau daerah yang 
terdapat di sekeliling Dusun Bolat secara 
keseluruhan merupakan masyarakat penutur 
BDK dialek Ba Ahe. 
Alasan peneliti tertarik atau memilih 
untuk meneliti BDK karena peneliti 
merupakan penutur jati BDK. Sebagai penutur 
jati BDK peneliti merasa berkewajiban untuk 
melestarikan BDK sebagai satu di antara 
keragaman bahasa daerah yang ada di 
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Indonesia. Selain itu, sebagai upaya 
memelihara dan melestarikan BDK, peneliti 
ingin memperkenalkan BDK hingga ke luar 
Pulau Kalimantan.  
Alasan peneliti ingin meneliti kalimat 
tanya BDK adalah sebagai berikut. Pertama, 
kalimat tanya BDK memiliki ciri khas yang 
tidak dimiliki oleh kalimat tanya dalam bahasa 
Indonesia. Kedua, kalimat tanya dalam BDK 
belum pernah diteliti oleh mahasiswa FKIP 
Universitas Tanjungpura maupun IKIP PGRI 
Pontianak. Ketiga, hasil penelitian dapat 
dijadikan dokumentasi agar mempermudah 
siapapun yang ingin mengetahui dan 
mempelajari bagaimana cara masyarakat yang 
menggunakan BDK berkomunikasi 
menggunakan kalimat tanya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga BDK dapat dilestarikan. 
Alasan peneliti meneliti tempat atau titik 
pengamatan, yaitu pertama, Dusun Bolat, 
Desa Sampuro merupakan dusun yang seluruh 
penduduknya merupakan penutur BDK. 
Selain itu, Dusun Bolat juga dikelilingi oleh 
beberapa dusun yang seluruh penduduknya 
merupakan penutur BDK sehingga keaslian 
BDK di Dusun Bolat masih terjaga. 
Ruang lingkup penelitian ini akan 
membahas bagaimana ciri-ciri sintaksis 
kalimat tanya dalam BDK. Pembahasan 
struktur sintaksis kalimat tanya dalam BDK. 
Pembahasan bentuk suplemen teks negosiasi 
sebagai bahan teks pembelajaran Bahasa 
Indonesia Sekolah Menengah Atas (SMA) 
kelas X Kurikulum 2013 menggunakan 
kalimat tanya dalam BDK. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) bagaimanakah ciri-
ciri sintaksis kalimat tanya dalam BDK? (2) 
bagaimanakah struktur sintaksis kalimat tanya 
dalam BDK? (3) bagaimanakah bentuk 
suplemen teks negosiasi sebagai bahan teks 
pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kelas X Kurikulum 
2013 menggunakan kalimat tanya dalam 
BDK?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan ciri-ciri sintaksis kalimat 
tanya dalam BDK. Mendeskripsikan struktur 
sintaksis kalimat tanya dalam BDK. 
Mendeskripsikan bentuk suplemen teks 
negosiasi sebagai bahan teks pembelajaran 
Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas X Kurikulum 2013 
menggunakan kalimat tanya dalam BDK. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan 
pembaca baik manfaat secara teoretis maupun 
secara praktis. Secara teoretis, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan mengenai ciri-ciri sintaksis dan 
struktur sintaksis kalimat tanya dalam BDK. 
Dapat menjadi bahan perbandingan terhadap 
ciri-ciri dan struktur sintaksis kalimat tanya 
bahasa daerah lain. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 
peneliti sebagai pengetahuan di bidang 
sintaksis khususnya, kalimat tanya. Serta 
sebagai sumbangan dari peneliti dalam bidang 
bahasa khususnya bagi masyarakat Dayak 
Kanayatn sehingga dapat membantu untuk 
memahami ciri-ciri dan struktur kalimat tanya 
dalam BDK. Secara praktis manfaat penelitian 
ini, yaitu (1) penelitian ini dapat mendukung 
usaha dalam melestarikan bahasa daerah 
khususnya BDK. (2) Manfaat penelitian bagi 
peneliti, yaitu dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan peneliti mengenai ciri-ciri dan 
struktur kalimat tanya dalam BDK. (3) 
Manfaat penelitian bagi pembaca, yaitu hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 
mengetahui lebih dalam tentang BDK serta 
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
penelitian selanjutnya. 
Berdasarkan rumusan masalah 
penelitian, maka fokus penelitian untuk 
mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur kalimat 
tanya dalam BDK menggunakan kajian 
sintaksis. Oleh sebab itu, ruang lingkup 
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 
pembahasan mengenai ciri-ciri sintaksis 
kalimat tanya dalam BDK, Kedua, 
pembahasan mengenai struktur sintaksis 
kalimat tanya dalam BDK. Ketiga, 
pembahasan mengenai bentuk suplemen teks 
negosiasi sebagai bahan teks pembelajaran 
Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas X Kurikulum 2013 
menggunakan kalimat tanya dalam BDK. 
Berdasarkan  judul  penelitian  yang  telah 
dipaparkan, ada beberapa istilah yang perlu 
diberi batasan dan pengertian untuk 
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menghindari kesalahan penafsiran antara 
peneliti dan pembaca dalam judul penelitian 
ini, yaitu (1) kalimat tanya adalah kalimat 
yang digunakan seseorang untuk menanyakan 
sesuatu kepada orang lain untuk memperoleh 
informasi serta memerlukan jawaban dari 
orang yang ditanya baik itu jawaban berupa 
pengakuan, keterangan, maupun pendapat. 
Suhardi (2013:78) menyatakan bahwa 
“kalimat tanya adalah kalimat yang meminta 
orang lain untuk menjawab sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan. Biasanya di akhir 
kalimat menggunakan tanda baca tanya (?). 
Kalimat interogatif, yang juga dikenal dengan 
nama kalimat tanya secara formal ditandai 
oleh kehadiran kata tanya seperti apa, siapa, 
berapa, kapan, dan bagaimana dengan atau 
tanpa partikel -kah sebagai penegas (Alwi 
dkk, 2014:366). Sependapat dengan Suhardi 
dan Alwi, Chaer (2011:350) mengatakan 
“kalimat tanya adalah kalimat yang isinya 
mengharapkan reaksi atau jawaban berupa 
pengakuan, keterangan, alasan, atau pendapat 
dari pihak pendengar atau pembaca.” (2) ciri 
kalimat tanya adalah penanda khas yang 
membedakan kalimat tanya dengan jenis 
kalimat lainnya. Ciri kalimat tanya ditandai 
dengan adanya kata tanya (5W+1H), partikel 
penegas, dan intonasi naik serta tanda baca 
tanya pada akhir kalimat. (3) struktur kalimat 
tanya adalah susunan pola kalimat secara 
sistematis ditambah kata tanya (5W+1H), 
partikel penegas, dan tanda baca tanya 
sehingga membentuk sebuah kalimat tanya. 
(4) BDK adalah tuturan yang digunakan 
masyarakat Dayak Kanayatn yang tinggal di 
Kalimantan Barat. BDK merupakan warisan 
budaya masyarakat penutur BDK yang 
digunakan sebagai bahasa pertama sebagai 
alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
(5) teks merupakan jalan menuju pemahaman 
tentang bahasa. Teks merupakan bahasa yang 
berfungsi atau bahasa yang sedang 
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks 
situasi. Semua contoh bahasa hidup yang 
mengambil bagian tertentu dalam konteks 
situasi disebut teks, Halliday dan Ruqiyah 
(dalam Mahsun, 2014:1).  
Berdasarkan penjelasan istilah tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 
Kalimat Tanya dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn merupakan bagian dari sintaksis 
karena membicarakan tentang susunan 
kalimat yang memiliki ciri-ciri dan struktur 
serta dapat dijadikan sebagai suplemen 




Kalimat Tanya dalam BDK adalah 
bagian dari unsur-unsur bahasa yang akan 
diteliti keberadaannya di dalam BDK 
sebagaimana adanya digunakan penuturnya 
pada saat penelitian itu dilakukan. Oleh 
karena itu, metode penelitian ini adalah 
metode deskriptif yang bersifat kualitatif, 
(Simanjuntak, 2018:124). Menurut Mahsun 
(2017:355) “kegiatan penelitian mencakup 
tiga kegiatan utama, yaitu penyediaan data, 
analisis data, dan penyajian hasil analisis. 
Ketiga kegiatan utama tersebut memiliki 
metode dan teknik tersendiri.” Dalam 
penelitian ini, pada tahap penyediaan data 
metode yang digunakan adalah metode cakap 
(wawancara), pada tahap analisis metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk memaparkan atau menggambarkan 
subjek dan objek penelitian. Pada tahap 
penyajian hasil analisis metode yang 
digunakan adalah metode formal dan 
informal, karena hasil analisis yang 
dipaparkan dalam bentuk kata-kata biasa dan 
lambang-lambang. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif karena mengukur pemahaman 
mengenai ciri dan struktur kalimat tanya 
bahasa Dayak Kanayatn. Menurut McMillan 
dan Schumacher (dalam Syamsuddin dan 
Damaianti, 2015:73) “penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan yang juga disebut 
pendekatan investigasi karena biasanya 
peneliti mengumpulkan data dengan cara 
bertatap muka langsung dan berinteraksi 
dengan orang-orang di tempat penelitian.  
Menurut Lofland (dalam Moleong, 
2017:157) “sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain.” Sumber data 
dari penelitian ini adalah BDK yang 
dituturkan oleh masyarakat penutur BDK 
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yang berkaitan dengan kalimat untuk 
menyanyakan sesuatu dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Data penelitian adalah sesuatu yang 
dibutuhkan dalam sebuah penelitian sebagai 
objek yang akan diteliti. Data penelitian ini 
adalah kalimat tanya dalam BDK yang 
dituturkan oleh masyarakat penutur BDK di 
Dusun Bolat, Desa Sampuro, Kecamatan 
Mempawah Hulu, Kabupaten Landak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu metode cakap. Menurut 
(Sudaryanto, 2015:208) “disebut metode 
cakap atau percakapan karena memang berupa 
percakapan dan terjadi kontak antara peneliti 
selaku peneliti dengan penutur selaku 
narasumber. Ini dapat disejajarkan dengan 
metode wawancara atau interview.” Adapun 
teknik yang digunakan dalam metode cakap 
atau wawancara adalah (1) teknik cakap 
semuka, yaitu peneliti langsung mendatangi 
Dusun Bolat, Desa Sampuro. Peneliti  
berinteraksi secara langsung dengan informan 
sebagai penutur BDK. Adapun percakapan 
yang ditanyakan kepada informan difokuskan 
pada kalimat-kalimat tanya yang terdapat 
dalam BDK. (2) teknik rekam dan catat, yaitu 
digunakan untuk melengkapi kegiatan 
pengumpulan data. Ketika melakukan 
wawancara melalui teknik cakap semuka 
peneliti akan merekam percakapan dengan 
informan untuk mendapatkan data yang akurat 
mengenai bunyi-bunyi yang dihasilkan. 
Teknik catat digunakan untuk mengetahui 
bentuk penulisan bunyi-bunyi yang 
dihasilkan. 
Menurut (Sugiyono, 2013:307) “dalam 
penelitian kualitatif instrumen utamanya 
adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya 
setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen 
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan 
data yang telah ditemukan melalui observasi 
dan wawancara.” Alat dalam penelitian ini 
yaitu, (1) pada teknik cakap semuka 
menggunakan daftar atau pedoman 
wawancara. (2) Alat yang digunakan pada 
teknik rekam dan catat, yaitu alat perekam dan 
buku catatan. 
Menurut (Mahsun, 2017:120) “teknik 
analisis data merupakan tahapan yang sangat 
menentukan karena pada tahap ini kaidah-
kaidah yang mengatur keberadaan objek 
penelitian harus sudah diperoleh.” Teknik 
analisis data yang peneliti lakukan didasarkan 
pada masalah penelitian kalimat tanya dalam 
Bahasa Dayak Kanayatn masyarakat di Dusun 
Bolat, Desa Sampuro. Langkah-langkah 
analisis data penelitian yang peneliti gunakan, 
yaitu (1) data hasil penelitian kalimat tanya 
BDK pada masyarakat Dayak Kanayatn di 
Dusun Bolat, Desa Sampuro diiventarisasikan 
berdasarkan kategori ciri-ciri kalimat tanya 
dengan kata tanya, kalimat tanya berdasarkan 
fokus kalimat dan kata tanya, kalimat tanya 
tanpa kata tanya, kalimat tanya alternatif, 
kalimat tanya negatif, dan kalimat tanya 
embelan atau kalimat tanya yang 
menyungguhkan. (2) Ciri-ciri sintaksis 
kalimat tanya dianalisis dengan metode 
deskriptif menggunakan teknik pemaparan. 
(3) Struktur sintaksis kalimat tanya dianalisis 
dengan metode struktur menggunakan teknik 
struktur kalimat. (4) Membuat suplemen 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas X 
kurikulum 2013 menggunakan BDK, teks 
suplemen yang dihasilkan dari penelitian ini 
berupa teks negosiasi. (5) Menyimpulkan 
hasil analisis data ciri sintaksis kalimat tanya, 
struktur sintaksis kalimat tanya dan suplemen 
pembelajaran. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Bolat, 
Desa Sampuro Kecamatan Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak. Melibatkan dua orang 
informan yang berjenis kelamin pria dan 
wanita dalam kegiatan wawancara. Kedua 
informan merupakan penutur jati BDK yang 
memiliki pengetahuan serta memenuhi syarat 
untuk menjadi informan dalam penelitian ini. 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
yaitu terdapat enam ciri kalimat tanya dalam 
BDK. Keenam ciri kalimat tanya dalam BDK, 
yaitu kalimat tanya dengan kata tanya, kalimat 
tanya berdasarkan fokus kalimat dan kata 
tanya, kalimat tanya tanpa kata tanya, kalimat 
tanya alternatif, kalimat tanya negatif, dan 
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kalimat tanya embelan atau kalimat tanya 
yang menyungguhkan. Data kata tanya yang 
telah ditemukan kemudian diinventarisasikan, 
dipaparkan berdasarkan ciri sintaksis dan 
dianalisis berdasarkan ciri dan struktur 
sintaksisnya, serta membuat bentuk suplemen 
teks negosiasi sebagai bahan teks 
pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kelas X Kurikulum 
2013 menggunakan kalimat tanya dalam 
BDK.   
 
Pembahasan 
Kalimat tanya dalam BDK dianalisis 
berdasarkan ciri-ciri dan struktur sintaksisnya. 
Berikut adalah pemaparan ciri-ciri dan 
struktur sintaksis kalimat tanya dalam BDK. 
Ciri-ciri Sintaksis Kalimat Tanya dalam 
BDK 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
ditemukan enam ciri-ciri sintaksis kalimat 
tanya dalam BDK, berikut pemaparannya. 
1. Kalimat Tanya dengan Kata Tanya 
Kalimat tanya dengan kata tanya adalah 
kalimat tanya yang paling sering digunakan. 
Penggunaan kata tanya akan mempermudah 
penanya memahami maksud penanya dan 
menemukan jawaban yang tepat atas 
pertanyaan yang ditanyakan. Berikut 
pembahasan kalimat tanya dengan kata 
tanya ahe. 
Tabel 1. Kalimat Tanya dengan 







































Kalimat tanya yang menggunakan kata 
tanya ahe merupakan jenis kalimat tanya yang 
digunakan untuk menanyakan suatu hal, baik 
itu benda, keadaan seseorang, maupun proses 
melakukan sesuatu. Kata tanya ahe pada 
umumnya dijawab dengan jawaban yang 
singkat, akan tetapi dapat juga dijawab dengan 
jawaban yang panjang atau disertai dengan 
penjelasan. Hal tersebut tergantung pada 
situasi percakapan atau pertanyaan yang 
ditanyakan oleh penanya. 
2. Kalimat Tanya Berdasarkan Fokus 
Kalimat dan Kata Tanya 
Kalimat tanya berdasarkan fokus kalimat 
dan kata tanya adalah kalimat tanya yang 
penggunaan kata tanyanya terletak setelah 
fokus kalimat yang menjadi pokok pertanyaan 
diucapkan. Berikut pembahasan kalimat tanya 
fokus predikat nomina dan kata tanya. 
Tabel 2. Fokus Predikat Nomina 































2.  tas + ahe 
[tas + 
ahe] 


















Kalimat tanya fokus predikat nomina dan 
kata tanya adalah kalimat tanya yang 
digunakan untuk menanyakan nomina (kata 
benda). Kalimat tanya fokus predikat nomina 
diawali nomina kemudian ditambah kata 
tanya ahe untuk menanyakan jenis benda yang 
ditanyakan, kata tanya sae untuk menanyakan 
kepemilikan benda yang ditanyakan, kata 
tanya mae untuk menanyakan pilihan atau 
letak benda yang ditanyakan, dan kata tanya 
sangahe untuk menanyakan jumlah benda 
yang ditanyakan sebagai kata tanya. Jawaban 
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yang diberikan melalui kalimat tanya fokus 
predikat nomina dan kata tanya dapat dijawab 
dengan mengulang nomina (kata benda) yang 
ditanyakan kemudian diikuti jawaban, dapat 
pula dijawab langsung ke inti jawaban atas 
pertanyaan yang ditanyakan. 
3. Kalimat Tanya tanpa Kata Tanya 
Kalimat tanya tanpa kata tanya yang 
terdapat dalam BDK terdiri dari dua bagian, 
yaitu kalimat tanya dengan intonasi tanya 
(naik) atau lagu tanya sebagai penanda bahwa 
kalimat tersebut adalah kalimat tanya dan 
kalimat tanya yang memiliki partikel penegas 
sebagai pengganti kata tanya. 
Tabel 3. Intonasi Tanya Fokus 
Nomina  
No  Nomina Kalimat tanya  
Jawa- 
ban  































Kalimat tanya intonasi tanya fokus 
nomina merupakan kalimat tanya yang 
digunakan untuk menanyakan benda tanpa 
menggunakan kata tanya. Kalimat tanya fokus 
nomina dapat ditanyakan dengan kalimat 
lengkap dan dapat pula ditanyakan hanya 
dengan menanyakan nomina atau benda yang 
ingin ditanyakan. Inti atau hal utama yang 
harus terdapat di dalam kalimat tanya fokus 
nomina adalah terdapat nomina yang menjadi 
fokus utama dalam kalimat tanya tersebut. 
Selain nomina yang menjadi pokok utama, 
dalam pengucapan kalimat tanya ini juga 
harus diucapkan dengan intonasi naik atau 
intonasi tanya. Intonasi tanya akan 
membedakan kalimat tanya jenis ini dengan 
kalimat berita. 
Tabel 4. Kalimat Tanya Fokus 
























 Ampus ge’ 
ia ka’ uma? 
[ampus geʔ 
ia kaʔ uma?] 
Ampus ke’ 
ia ka’ uma? 
[ampus keʔ 
ia kaʔ uma?] 
Ampus me ia 
ka’ uma? 































































Kalimat tanya fokus predikat verba dan 
partikel penegas merupakan kalimat tanya 
yang digunakan untuk menanyakan kata kerja 
atau pekerjaan yang sedang dilakukan oleh 
seseorang tanpa menggunakan kata tanya. 
Tetapi menggunakan partikel penegas ge’, ke’ 
atau me setelah kata kerja yang ditanyakan 
sebagai kata tanya. Jawaban yang diberikan 
atas pertanyaan yang ditanyakan dapat 
dijawab dengan jawaban yang singkat berupa 
kata iya atau tidak dan dapat pula dijawab 
dengan menyebutkan kembali verba yang 
ditanyakan. 
4. Kalimat Tanya Alternatif 
Kalimat tanya alternatif adalah kalimat 
tanya yang digunakan untuk menanyakan 
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pilihan terhadap sesuatu sehingga jawaban 
yang diberikan dari kalimat tanya alternatif 
adalah jawaban ‘iya’ atau ‘tidak’ dan ‘iya’ 
atau ‘bukan’. Kalimat tanya alternatif 
menggunakan partikel penegas ge’ atau ke’ 
sedangkan partikel penegas me tidak dapat 
digunakan pada kalimat tanya alternatif. 
Berikut pembahasan kalimat tanya alternatif 
ada. 
























Ada ge’ ina’ 
apa’nyu ka’ 
rumah? 
[ada geʔ inaʔ 
apaʔɲu kaʔ 
rumah?] 
Ada ke’ ina’ 
apa’nyu ka’ 
rumah? 


































Ada ge’ ina’ 
antimun ka’ 
umanyu? 
[ada geʔ inaʔ 
antimun kaʔ 
umaɲu?] 
Ada ke’ ina’ 
antimun ka’ 
umanyu? 




















Kalimat tanya dengan kata ada dan 
partikel penegas ge’ ina’ atau ke’ ina’ 
digunakan untuk menanyakan ada atau 
tidaknya sesuatu atau keberadaan sesuatu. 
Jawaban untuk kalimat tanya alternatif ini 
tergantung pada situasi pembicaraan dan 
pertanyaan yang diajukan oleh penanya. 
Apabila sesuatu yang ditanyakan ada maka 
jawabannya ada, apabila sesuatu yang 
ditanyakan tidak ada maka jawabannya ina’ 
ada. 
5. Kalimat Tanya Negatif 
Kalimat tanya negatif adalah kalimat 
tanya yang tidak menggunakan kata tanya 
maupun partikel penegas ge’, ke’, atau me di 
dalamnya. Kalimat tanya negatif merupakan 
kalimat tanya yang menggunakan kata yang 
bermakna negatif di awal kalimat sebagai kata 
tanya. Meskipun tidak menggunakan kata 
tanya dan partikel penegas ge’, ke’, atau me 
kalimat tanya negatif tetap memerlukan 
intonasi tanya sehingga kalimat tanya negatif 
tetap memenuhi ciri sebagai kalimat tanya. 
Berikut pembahasan kalimat tanya negatif 
ina’. 
Tabel 6. Kalimat Tanya Negatif 
Ina’ dengan verba, adjektiva, dan 
adverbia 
No  






















































































Kalimat tanya dengan kata ina’+Verba 
digunakan untuk bertanya kepada seseorang 
mengenai suatu pekerjaan yang akan 
dilakukan atau tidak. Kalimat tanya dengan 
kata ina’+Adjektiva digunakan untuk 
menanyakan perasaan, keadaan atau sifat 
seseorang atau sesuatu. Kalimat tanya dengan 
kata ina’+Adverbia digunakan untuk 
menanyakan keterangan pada sesuatu yang 
menjadi inti pertanyaan. Jawaban untuk 
kalimat tanya dengan kata tanya tersebut 
tergantung pada situasi orang yang ditanya. 
6. Kalimat Tanya Embelan 
Kalimat tanya embelan atau kalimat 
tanya yang menyungguhkan merupakan 
kalimat tanya yang juga tidak menggunakan 
kata tanya maupun partikel penegas ge’, ke’, 
atau me di dalamnya. Kalimat tanya embelan 
atau kalimat tanya yang menyungguhkan 
merupakan kalimat tanya yang menggunakan 
kata yang bermakna ingkar pada akhir kalimat 
yang digunakan untuk menyungguhkan 
pertanyaan yang telah ditanyakan. Berikut 
pembahasan kalimat tanya embelan na’. 
Tabel 7. Kalimat Tanya Embelan 
na’  




1.  na’ 
[naʔ] 
tidak  
Kao suka, na’? 



























Kalimat tanya dengan kata Na’ 
digunakan untuk menanyakan kesungguhan 
seseorang yang ditanya mengenai sesuatu atau 
suatu hal. Adapun jawaban yang diharapkan 
oleh penanya untuk kalimat tanya ini adalah 
jawaban yang bersifat positif dan untuk 
menguatkan apa yang ditanyakan. Namun, 
tetap saja jenis jawaban yang diberikan 
tergantung dengan situasi pertanyaan yang 
ditanyakan oleh penanya. Apabila orang yang 
ditanya akan atau sedang melakukan apa yang 
ditanyakan, maka jawabannya dapat berupa 
kata Ao’ dan dapat pula menjawab dengan 
kata yang mengulang kembali kata embelan 
yang sedang ditanyakan oleh penanya. 
Apabila orang yang ditanya tidak ingin 
melakukan apa yang ditanyakan oleh 
penanya, maka jawaban yang diberikan 
adalah Ina’.  
Struktur Sintaksis Kalimat Tanya dalam 
BDK 
1. Struktur Kalimat Tanya dengan Kata 
Tanya 
Struktur kalimat tanya dengan kata tanya 
ahe (apa) dalam BDK adalah sebagai berikut. 
Ahe nang kao ngincakng? Ampahatn. 
Apa yang kamu   bawa?    Sayur. 
  KT +   p+Pron (S)  + V (P) 
Struktur kalimat tanya ahe pada kalimat 
tersebut berpola KT-S-P, yaitu kata tanya 
(KT), pronomina (Pron) persona kedua 
tunggal sebagai subjek (S), dan verba (V) 
sebagai predikat (P). Struktur kalimat tanya 
tersebut dapat berubah pola apabila kata tanya 
ahe yang semula berada di awal kalimat 
berubah posisi menjadi di akhir kalimat. 
Berubahnya posisi kalimat tanya menjadi di 
akhir kalimat harus disertai dengan 
penambahan pronomina penunjuk benda 
setelah predikat. 
2. Struktur Kalimat Tanya Berdasarkan 
Fokus Kalimat dan Kata Tanya 
Struktur kalimat tanya fokus predikat 
nomina dan kata tanya dalam BDK adalah 
sebagai berikut. 
Baju   ahe nang kao make? Baju panyakng. 
Baju   apa yang kamu pakai? Baju panjang. 
 N (P) + KT + p + Pron + V (S) 
Struktur kalimat tanya predikat nomina dan 
kata tanya pada kalimat tersebut berpola P-
KT-S, yaitu nomina (N) sebagai predikat (P), 
kata tanya (KT), serta partikel nang (yang), 
pronomina (Pron) persona kedua tunggal, dan 
verba (V) sebagai subjek (S). 
3. Struktur Kalimat Tanya tanpa Kata 
Tanya 
Struktur kalimat tanya dengan intonasi 
tanya fokus nomina dalam BDK adalah 
sebagai berikut. 
Pamakanan kaka’nyu  nian? Ao’. 
Makanan kakamu         ini? Iya. 
   N + N + Pron  (S)     +    Pron  
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Struktur kalimat tanya dengan intonasi tanya 
fokus nomina pada kalimat  tersebut berpola 
S-Pron, yaitu nomina (N) dan pronomina 
(Pron) persona kedua tunggal sebagai subjek 
(S), serta pronomina (Pron) penunjuk nian 
(ini). 
Struktur kalimat tanya fokus nomina dan 
partikel penegas dalam BDK adalah sebagai 
berikut. 
Antimun koa   hanya (ge’/ke’/me)? Ao’. 
Timun     itu     sajakah? Iya. 
   N (S)  +  Pron + adv +ppe (Ket) 
Struktur kalimat tanya fokus nomina dan 
partikel penegas pada kalimat tersebut berpola 
S-Pron-Ket-ppe, yaitu nomina (N) sebagai 
subjek (S), pronomina (Pron) penunjuk koa 
(itu), adverba (adv) dan partikel penegas (ppe) 
ge’/ke’/me sebagai keterangan yang 
menerangkan subjek. 
4. Struktur Kalimat Tanya Alternatif 
Struktur kalimat tanya alternatif ada 
dengan partikel penegas dalam BDK adalah 
sebagai berikut. 
Ada (ge’/ke’)  ina’ apa’nyu     ka’ rumah? 
Ada/ina’. 
Adakah                   ayahmu     di rumah? 
Ada/tidak. 
      V (P) +     ppe      +     N+Pron(S) +    (Ket) 
Struktur kalimat tanya alternatif ada dengan 
partikel penegas pada kalimat tersebut berpola 
P-ppe-S-Ket, yaitu verba ada sebagai predikat 
(P) yang diikuti oleh partikel penegas (ppe) 
ge’ ina’ atau ke’ ina’ (kah), nomina (N) dan 
pronomina (Pron) persona kedua tunggal 
sebagai subjek (S), serta keterangan tempat 
(Ket). 
5. Struktur Kalimat Tanya Negatif 
Struktur kalimat tanya negatif buke’ 
dengan nomina dalam BDK adalah sebagai 
berikut. 
 
Buke’     lereng nyu? Buke’. 
Bukan     sepeda kamu? Bukan. 
adv (Ket) +   N +  Pron (S) 
Struktur kalimat tanya negatif buke’ pada 
kalimat (1) berpola Ket-S, yaitu adverba buke’ 
(bukan) sebagai keterangan (Ket) yang 
bermakna negatif, serta nomina (N) dan 
pronomina (Pron) sebagai subjek (S). 
6. Struktur Kalimat Tanya Embelan 
Struktur kalimat tanya embelan na’ 
dalam BDK adalah sebagai berikut. 
Kao       suka,   na’? Ina’/suka. 
Kamu    suka,   tidak? Tidak/suka. 
Pron (S) + adj (P) + (pp) 
Struktur kalimat tanya embelan na’ pada 
kalimat (1) berpola S-P-pp, yaitu pronomina 
(Pron) persona kedua tunggal sebagai subjek 
(S), adjektiva sebagai predikat (P), dan 
partikel penanya (pp). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kalimat 
tanya dalam bahasa Dayak Kanayatn dan 
analisis data yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa kalimat tanya dalam 
bahasa Dayak Kanayatn memiliki enam ciri 
kalimat tanya. Terdapat empat belas struktur 
kalimat tanya dengan kata tanya, empat 
struktur kalimat tanya berdasarkan fokus 
kalimat dan kata tanya, lima belas struktur 
kalimat tanya tanpa kata tanya, sebelas 
struktur kalimat tanya alternatif, sepuluh 
struktur kalimat tanya negatif, dan lima 
struktur kalimat tanya embelan. Suplemen 
yang dihasilkan adalah teks negosiasi sebagai 
bahan teks pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas X Kurikulum 2013 menggunakan 
kalimat tanya dalam BDK. Adapun suplemen 
tersebut sudah disesuaikan dengan struktur 
teks negosiasi di dalam buku siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa kesulitan yang 
dialami oleh peneliti selama proses analisis 
data terutama ketika menentukan jabatan kata 
pada analisis struktur kalimat tanya yang 
terdapat dalam BDK, sehingga perlu 
dilakukan penelitian tentang struktur kalimat 
dalam bahasa Dayak Kanayatn secara lebih 
lengkap dan mendalam lagi agar dapat mejadi 
bahan rujukan atau referensi bagi penelitian 
selanjutnya.  Peneliti berharap agar penelitian 
ini dapat membantu upaya pelestarian bahasa 
daerah yang ada di Kalimantan Barat, 
khususnya bahasa Dayak Kanayatn. Serta 
dapat menjadi referensi bagi pembaca, baik itu 
masyarakat secara umum maupun pembaca 
yang akan melakukan penelitian selanjutnya 
apabila ingin meneliti bidang kajian sintaksis, 
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